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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Pada  itahun  i2019  idunia  idikejutkan  ioleh  isebuah  ikabar  

iadanya  ivirus   iyang  ibernama  iCorona,  ivirus  iini  ibermula  idi  ikota  

iWuhan  iCina.  iDalam  ibeberapa  iwaktu  itepatnya   ipada  iawal  itahun  

i2020  ivirus  iitu  ikemudian  imenyebar  ike  ibeberapa  inegara  idan  isaat  iini  

isudah  imenyebar  ihampir  idi  iseluruh  inegara,  ikecemasan  iterjadi  

imulai  idari  ikecemasan  ikesehatan  ihingga  iperekonomian  iyang  itidak  

isedikit  ipula  iperusahaan  iyang  imelakukan  ipemutusan  ihubungan  

ikerja  i(PHK).  i 

Corona  ivirus  imerupakan  ikeluarga  ibesar  ivirus  iyang  

imenyebabkan  ipenyakit  ipada  imanusia  idan  ihewan.  iPada  imanusia  

ibiasanya  imenyebabkan  ipenyakit  iinfeksi  isaluran  ipernafasan,  

imulai  iflu  ibiasa  ihingga  ipenyakit  iyang  iserius  iseperti  iMiddle  iEast  

iRespiratory   iSyndrom  i(MERS)  idan  iSindrom  iPernapasan  iAkut  

iBerat/Severe  iAcute  iRespiratory   iSyndrom  i(SARS).  iPenyakit  iini  

imulai  imenyebar  idi  iantara  iorang-  iorang  imelalui  itetesan  

ipernapasan  idari  ibatuk  idan  ibersin.  iCovid-19  ipaling  iutama  

iditransmisikan  ioleh  itetesan  iaerosol  ipenderita  idan  imelalui  ikontak  

ilangsung.  iAerosol  ikemungkinan  iditransmisikan  iketika  iorang  
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imemiliki   ikontak  ilangsung  idengan  ipenderita   idalam  ijangka  

iwaktu  iyang  iterlalu  ilama.  i

1
 

Berita virus menyebabkan beberapa dari manusia 

mengalami gangguan mental seperti kecemasan berlebih 

(Anxiety) kecemasan disini yakni terkait kesehatan karena 

semakin hari berita di mana-mana menyatakan semakin banyak 

yang terjangkit dan semakin banyak pula yang meninggal 

disebabkan oleh virus ini. 
2
  

Mengutip dari laman http://regional.kompas.com pada 

bulan juni 2021 menyakat bahwa di Banten mengalami 

peningkatan menjadi 4 daerah zona merah atau daerah dengan 

risiko tinggi penularan Covid-19 yakni Kota Serang, Kabupaten 

Serang, Kota Cilegon dan Kabupaten Pandeglang. Berdasarkan 

data yang disampaikan Kepala Dinas Kesehatan Provinsi 

Banten Ati Pramudji Hastuti, dengan tambahan 816 kasus baru, 

total kasus Covid-19 yang tercatat di Banten Menjadi 59.152 

kasus.
3

                                                             
1
 van  Doremalen  N, Bushmaker T, Morris DH, Holbrook MG, Gamble A, 

Williamson BN, et al. (March 2020). “Aerosol and Surface Stability of SARS-CoV-2 

as Compared with SARS-CoV-1”. The New England Journal of Medicine. 

Massachusetts Medical Society. doi:10.1056/nejmc2004973. PMID 32182409.  
2
 Xu H, Zhong L, Deng J, Peng J, Dan H, Zeng X, et al. (February 2020). “High 

expression of ACE2 receptor of 2019-nCoV on the epithelial cells of oral mucosa”. 

International Journal of Oral Science. 12 (1): 8. doi:10.1038/s41368-020-0074-x 
3
 https://regional.kompas.com/read/2021/06/30/054945178/zona-merah-di-

banten-bertambah-jadi-4-daerah 

http://regional.kompas.com/
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Kecemasan  imerupakan  iemosi  isubjektif  iyang  imembuat  iindividu  

itidak  inyaman,  iketakutan  iyang  itidak  ijelas  idan  igelisah,  idan  idisertai  

irespon  iotonom.  iKecemasan  ijuga  imerupakan  ikekhawatiran  iyang  

itidak  ijelas  iyang  idapat  imenyebar  iberkaitan  idengan  iperasaan  itidak  

ipasti  idan  itidak  iberdaya.  iKecemasan  iadalah  igangguan  ialam  isadar  

i(effective)  iyang  iditandai  idengan  iperasaan  iketakutan  iatau  

ikehawatiran  iyang  imendalam  idan  iberkelanjutan.  iJika  itidak  

imengalami   igangguan  idalam  imenilai   irealitas  i(Reality  iTesting  

iAbility  i/  iRTA)  imasih  ibaik,  ikepribadian  imasih  itetap  iutuh  i(tidak  

imengalami   ikeretakan  ikepribadian/  isplitting  iof  ipersonality),  

iperilaku  idapat  iterganggu  itapi  imasih  idalam  ibatas-batas  inormal.  

iAda  ipula  iyang  iberpendapat  ibahwa  ikecemasan  i(Ansietas)  iadalah  

imanifestasi   idari  iberbagai  iproses  iemosi  iyang  ibercampur  ibaur  idan  

iterjadi  iketika  imengalami   itekanan  iperasaan  i(frustasi)  idan  

ipertentangan  ibatin.  iSelain  iitu  ikecemasan  iadalah  isituasi  iyang  

imengancam   idan  imerupakan  ihal  iyang  inormal  iterjadi  imeliputi  

iperkembangan,  iperubahan,  ipengalaman  ibaru  iatau  iyang  ibelum  

ipernah  idilakukan,  iserta  idalam  imenemukan  iidentitas  idiri  idan  iarti  

ihidup.  i 

Kecemasan  iberhubungan  idengan  iterperangah,  iketakutan,  

idan  iteror.  iHal  iyang  irinci  iterpecah  idari  iproporsi,  ikarena  imengalami  

ikehilangan  ikendali.  iIndividu  iyang  imencapai  itingkat  iini  itidak  

imampu  imelakukan  isesuatu  iwalaupun  idengan  iarahan.  ikepanikan  

imencakup  idisorganisasi   ikepribadian  iyang  imenimbulkan
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  ipeningkatan  iaktivitas  imotoric  iserta  imenurunnya  

ikemampuan  iuntuk  iberhubungan  idengan  iorang  ilain,  imenyebabkan  

ipersepsi  iyang  imenyimpang  idan  ikehilangan  ipemikiran  iyang  

irasional.  i 

Kecemasan  idiidentifikasikan   imenjadi  i4  itingkat  iyaitu  

iringan  iberhubungan  idengan  iketegangan  idalam  ikehidupan  isehari-

hari,  itingkat  isedang  imemungkinkan  iindividu  iuntuk  iberfokus  ipada  

isuatu  ihal  idan  imempersempit  ilapang  ipersepsi,  itingkat  iberat  

imemungkinkan  iindividu  iuntuk  iberfokus  ipada  isuatu  ihal  idan  

imempersempit   ilapang  ipersepsi  iindividu  imenjadi  itidak  iperhatian  

iyang  iselektif  inamun  idapat  iberfokus  ipada  ilebih  ibanyak  iarea  idan  

itingkat  ipanik  i  i(sangat  iberat)  idari  ikecemasan  iberhubungan  idengan   

iterperangah,  iketakutan,  idan  iteror.  iHal  iyang  irinci  iterpecah  idari  

iproporsi,  ikarena  imengalami   ikehilangan  ikendali.  iSemakin  itinggi   

itingkat  ikecemasan  iindividu  imaka  iakan  imempengaruhi   ikondisi  

ifisik  idan  ipsikis.  iKecemasan  iberbeda  idengan  irasa  itakut,  iyang  

imerupakan  ipenilaian  iintelektual   iterhadap  ibahaya.  iKecemasan  

imerupakan  imasalah  ipsikiatri  iyang  ipaling  isering  iterjadi.
4
 

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) atau 

teknik kebebasan emosi adalah alat terapi psikologi yang 

                                                             
4
 Tambaru Rusmawati, “Pengaruh Kecemasan Pandemi Covid-19 Terhadap 

Pengeluaran Asi Ibu Post Partum Di Bidan Praktik Mandiri Hj. Rusmawati Di Muara 

Badak, Politeknik Kesehatan Kalimantan Timur” Jurusan Kebidanan Prodi Sarjana 

Terapan Kebidanan Tahun 2020. h. 38-39 
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diterapkan berdasarkan teori yang menyatakan bahwa 

emosi yang berlebihan pada dasarnya bersifat negatif. Ketika 

kita merasa kesal, marah, sedih, atau stres tubuh kita seringkali 

turut terganggu. Hal itu disebabkan adanya gangguan sistem 

energi di dalam tubuh kita. Keadaan ini dapat berujung pada 

terhambatnya kemampuan otak dan tenaga saat kita melakukan 

berbagai kegiatan. Untuk membebaskan berbagai faktor 

emosional itu, SEFT memberikan metode penyembuhan yang 

disebut kalimat-kalimat afirmasi dan tapping, yaitu dengan cara 

mengetuk-ngetuk titik-titik energi Meridian tubuh. 

Pada tanggal 02/09/2021 penulis mendapat beberapa 

informasi dari ketua RT 02/20 Komplek Sumurpecung Baru 

bahwa tingkat penularan di daerah ini termasuk pada tingkat 

rendah namun tidak menutup kemungkinan pada awal 

terjadinya Covid-19 varian delta ada pula keluarga yang 

melakukan isolasi mandiri yaitu keluarga yang merasa kurang 

sehat pada saat itu, sekitar 8-9 keluarga. Tercatat ada juga warga 

yang dinyatakan positif (+) Covid-19 sebanyak 3 orang. Hingga 

saat ini belum ada laporan kembali terkait warga yang 

melakukan isolasi mandiri ataupun positif Covid-19.  

Penulis juga melakukan wawancara kepada warga 

sekitar terkait tingkat kecemasan yang dialami oleh warga yang 

bertetangga dengan salah satu warga yang dinyatakan positif (+) 
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Covid-19. Sehingga penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian kepada 5 responden yang berada di 

Komplek Sumurpecung Baru Rt/Rw.02/20 yang diantaranya 

berinisial YU,Y, DS, A dan M. Ada warga yang cemas dan 

khawatir ada pula yang biasa-biasa saja. Meski begitu Komplek 

Sumurpecung Baru merupakan wilayah paling dekat dengan 

wilayah yang tercatat tinggi tingkat penularan dan kematian 

akibat Covid-19, sehingga warga Komplek Sumurpecung Baru 

memiliki tingkat kecemasan dan kekhawatiran yang 

menyebabkan ketidak seimbangan sosial warga antar komplek, 

mengalami disfungsi sosial, menutup diri jika ada warga 

komplek lain yang berkunjung, ada yang sering merasa 

migraine dan mengalami ketidak seimbangan kepribadian 

(emosi yang tidak terkontrol) namun masih bisa melakukan 

berbagai aktifitas sehari-hari.  

Akibat kepanikan yang terjadi ada beberapa warga yang 

menutup portal di wilayah-wilayah tertentu. Maka dengan ini 

penulis menyatakan bahwa tingkat kecemasan yang bertempat 

di Komplek Sumurpecung Baru termasuk tingkat kecemasan 

sedang. Sebagai salah satu ciri tingkat kecemasan sedang yaitu 

warga yang masih melakukan aktifitas sehari-hari dengan 

tetangga antar RT lainnya seperti mengobrol, bersosial dan 

melakukan aktifitas gotong royong.
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Dengan demikian berdasarkan permaparan di atas, maka 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

PENERAPAN SPIRITUAL EMOTIONAL FREEDOM 

TECHNIQUE DALAM MENGURANGI KECEMASAN 

TERHADAP PANDEMIK COVID-19 STUDI DI 

KOMPLEK SUMURPECUNG BARU RT/RW 02/20 KOTA 

SERANG.
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  iyang  idiungkapkan  idi  iatas  imaka  

iperlu  iditetapkan  ifokus  ipenelitian,  idengan  ipenelitian  iini  iguna  

imenjawab  isegala  ipermasalahan  iyang  iada.  iAdapun  ifokus  

ipenelitiannya   iadalah: 

1. Bagaimana  itingkat  ikecemasan  iwarga  iKomplek  

iSumurpecung  iBaru  itentang  ipandemic  iCovid-19? 

2. Bagaimana  ipenerapan  iSpiritual  iEmotional  iFreedom  

iTechnique  i(SEFT)  idalam  imengurangi  ikecemasan  

ipandemic  iCovid-19  ipada  iwarga  iKomplek  iSumurpecung  

iBaru? 

3. Bagaimana  ihasil  idari  iPenerapan  iSpiritual  iEmotional  

iFreedom  iTechnique  iDalam  iMengurangi  iKecemasan  

iTerhadap  iPandemik  iCovid-19  iDi  iKomplek  

iSumurpecung.? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan  ipenelitian  imerupakan  iusaha  

idalam  imemecahkan  ipermasalahan  iyang  idisebutkan  idalam  

iperumusan  imasalah.  iMaka  idari  iitu,  itujuan  ipenelitian  iini  

isebagai  iberikut: 

1. Untuk  imengetahui  itingkat  ikecemasan  iwarga  iKomplek  

iSumurpecung  iBaru  iterhadap  ipandemic  iCovid-1
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2. Untuk  imendeskripsikan  ipenerapan  iSpiritual  iEmotional  

iFreedom  iTechnique  i(SEFT)  idalam  imengurangi   

ikecemasan  ipandemic  iCovid-19  ipada  iwarga  iKomplek  

iSumurpecung  iBaru 

3. Untuk  imengetahui   ihasil  idari  ievaluasi  iPenerapan  iSpiritual  

iEmotional  iFreedom  iTechnique  iDalam  iMengurangi   

iKecemasan  iTerhadap  iPandemik  iCovid-19  iDi  iKomplek  

iSumurpecung. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan  iadanya  ipenelitian  iini,  imaka  idiharapkan  iakan  

idiperoleh  imanfaat  isebagai  iberikut: 

1. Manfaat  iteoritis 

Manfaat  iyang  idiperoleh  idari  ipenelitian  iini  ibagi  

imasyarakat   idi  ilingkungan  iKomplek  iSumurpecung  

ibaru  iadalah  isebagai  ibahan  imasukan  idalam  ibidang  

ikonseling  ikhusus  idalam  ipermasalahan  imenyangkut  

ipenanganan  ikecemasan  idan  isebagai  ibentuk  

ipertimbangan  iuntuk  isegenap  imasyarakat   iataupun  

imahasiswa   idalam  imenyikapi  iorang  iyang  imemiliki  

ikecemasan  iyang  iberlebih. 

2. Manfaat  ipraktis 

Manfaat  ipenelitian  iyang  idiharapkan  idalam  ipenelitian  

itersebut  iadalah:
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a. Manfaat  ibagi  ipenulis 

Akan  imendapatkan  ipengetahuan  iserta  

ipeningkatan  ikualitas  ikeilmuan  idan  

ipemahaman  iterhadap  ipenerapan  iSpiritual  

iEmotional  iFreedom  iTechnique  i(SEFT)  iuntuk  

imengatasi   ikecemasan  iterkait  ikesehatan  imental  

iyang  idisebabkan  ioleh  ivirus  icorona 

b. Bagi  imasyarakat  i 

Masyarakat   idapat  imemahami  ipentingnya   

ipenanganan  imengatasi  ikecemasan  iterkait  

ikesehatan  imental  iyang  idisebabkan  ioleh  ivirus  

icorona  idalam  imenghadapi   irutinitas  ikehidupan  

isetiap  ihari  idi  ilingkungannya  idan  isebagai  

ipengetahuan  ibaru  imengenai  imanfaatnya  

iSpiritual  iEmotional   iFreedom  iTechnique  

i(SEFT). 

E. Kajian Pustaka 

Dalam menunjang penyusunan penelitian ini, peneliti 

berusaha melakukan kajian pustaka dari beberapa penelitian 

yang sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh peneliti-

peneliti lain berkaitan dengan kegiatan terapi SEFT. 

Beberapa literatur yang berkaitan dengan SEFT     adalah: 

Pertama, Andi Zulfiana. “Terapi Spiritual Emotional 
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Freedom Technique Untuk Menurunkan Kesepian Pada 

Remaja Di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak”. Skripsi. 

Makassar Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan 

terapi spiritual emotion freedom technique (SEFT) terhadap 

penurunan tingkat kesepian pada remaja di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) X. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu ada perbedaaan 

penurunan kesepian antara kelompok eksperimen yang 

diberi perlakuan SEFT dengan kelompok kontrol, kelompok 

eksperimen memiliki tingkat kesepian yang lebih rendah 

dibandingkan kelompok kontrol. Subjek penelitian ini 

adalah 16 orang, yang semuanya mengalami kesepian 

kategori sedang dan rendah, dan dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu 8 subjek kelompok eksperimen dan 8 

subjek kelompok kontrol secara random. Rancangan 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

randomized control group pretest-posttest design. Alat ukur 

yang digunakan adalah loneliness scale. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah purpossive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada perbedaan tingkat kesepian antara kelompok 

remaja yang diberikan terapi SEFT dengan kelompok 

remaja yang tidak diberikan terapi SEFT di LKSA tersebut. 
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Kelompok eksperimen mengalami penurunan tingkat 

kesepian setelah diberikan terapi SEFT, sedangkan pada 

kelompok kontrol tidak mengalami penurunan tingkat 

kesepian.
5
 

Kedua,  iSuherni,  i“  iPengaruh  iSpiritual  iEmotional  

iFreedom  iTechnique  i(SEFT)  iterhadap  iPenurunan  iKecemasan  

iNarapidana   idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  

iA  iMalang”.  iSkripsi.  iFakultas  iPsikologi  iUIN  iMaulana  iMalik  

iIbrahim  iMalang,  i2017.  iBerdasarkan  ihasil  idari  ipenelitian  

itersebut  itingkat  ikecemasan  inarapidana  isebelum  idi  iberikannya   

iperlakuan  iterapi  iSEFT  iberada  ipada  ikategori  itinggi,  inamun  

isetelah  idilakukan  iperlakuan  iterapi  iSEFT  idapat  idiketahui  

ifrekuensi  idan  ipersentase  i  itingkat  ikecemasan  inarapidana  

isebelum  iperlakuan  iatau  ipretest  imenunjukkan  ibahwa  iterdapat  

i20%  i  isubjek  imemiliki  ikecemasan  isangat  itinggi  inamun  isetelah  

idi  iberikannya  iperlakuan  iSEFT  ikelompok  ieksperimen  ilebih  

iefektif  idalam  imenurunkan  ikecemasan  idibandingkan  idengan  

iperlakuan  iyang  idiberikan  ipada  ikelompok  ilain.
6

                                                             
5
 Andi Zulfiana, “Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique Untuk 

Menurunkan Kesepian Pada Remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak”. 

Skripsi. Makassar Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. 2015. h…48 
6
 Suherni, “Pengaruh Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) terhadap 

Penurunan Kecemasan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II 

A Malang”. Skripsi. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017. 

h.. 128 
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Naharin  iSuroyya,  i“Efektivitas  iTerapi  iSpiritual  

iEmotional  iFreedom  iTechnique  i(SEFT)  iDalam  iMenurunkan  

iStres  iAkibat  iPenyusunan  iSkripsi   iPada  iMahasiswa  iFakultas   

iUshuluddin,  iAdab  iDan  iDakwah  iIAIN  iTulungagung”.  iSkripsi   

i2016.  i  iPenelitian  iini  idilatarbelakangi   ioleh  iadanya  iperbedaan  

ijadwal  ipenyusunan  iskripsi  ipada  imahasiswa  iFakultas  

iUshuluddin,  iAdab  idan  iDakwah  idengan  iFakultas  ilain  iyang  iada  

idi  iIAIN  iTulungagung.  iHal  iini  iberdampak  ipada  iberkurangnya   

iwaktu  imahasiswa   iuntuk  imenyusun  ilaporan  iskripsi  imereka.  

iKeadaan  itersebut  imembuat  imahasiswa   iFakultas  iUshuluddin,  

iAdab  idan  iDakwah  imengalami  istres  iselama  ipenyusunan  

iskripsi.  iDalam  ipenelitian  iini,  ipeneliti  imencoba  imelakukan  

isebuah  ieksperimen  ipada  imahasiswa   iuntuk  imenurunkan  istres  

idengan  imenggunakan  iterapi  iSpiritual  iEmotional  iFreedom  

iTechnique   i(SEFT).  iefektif  idalam  imenurunkan  istres  iakibat  

ipenyusunan  iskripsi.  iHasil  ihitung  iuji  ibeda  inilai  iGain  iScore  

iantara  ikelompok  ieksperimen  idan  ikelompok  ipembanding  

idengan  imenggunakan  iuji  iMann  iWhitney  idi  idapatkan  inilai  

iasymp.  iSig  i(2-tailed)  isebesar  i0,009  ikarena  inilai  iasymp.  iSig  i(2-

tailed)  i<  i0,05  iatau  i0,009  i<  i0,05  isehingga  idapat  idisimpulkan  

ibahwa  iada  iperbedaan  iyang  isignifikan  ipada  ipengisian
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  ikuesioner  istres  ikelompok  ieksperimen  idan  ikelompok  

ipembanding.  i

7
 

F. Kerangka Teori 

Untuk  imemperoleh  ipengertian  iyang  ijelas  idan  iupaya   

imenghindari   ikesalahpahaman  idalam  ipenafsiran  imengenai  

iskripsi  iyang  iberjudul  i“Penerapan  iSpiritual  iEmotional  iFreedom   

iTechnique   iDalam  iMengurangi  iKecemasan  iTerdampak  iCovid-

19”,  imaka  ipeneliti  iakan  imemberikan  ipenjelasan  imengenai  i  iistilah-

istilah  iyang  iterdapat  idi  idalamnya,  iyaitu  isebagai  iberikut: 

a. Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) 

1) Spiritual  i  iEmotional  i  iFreedom  i  iTechnique   i  i(SEFT)  i   

imerupakan  i  isalah  i  isatu  iteknik  i  iuntuk  i  imengatasi  i  igangguan  i  

iemosi  i  imanusia  i  idengan  i  imemanfaatkan  isistem  ienergi  

itubuhnya.  iPenyebab  imasalah  i(pemicu)  itidak  ilangsung  

iberakibat   ipada  i  imunculnya  i  imasalah  i  i(dampak),  i  itetapi  i  

imelewati   i  iproses  i  iantara,  i  iyaitu  iadanya  i  igangguan  i  isistem  i  

ienergi  i  itubuh  i  i(diKonseloruption  i  iof  i  ibody  i  ienergy  i  isystem).  

iTerganggunya   isistem  ienergi  itubuh  iini  iberdampak  ipada  

iterganggunya   iemosi.
8

                                                             
7
 Naharin Suroyya, “Efektivitas Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) Dalam Menurunkan Stres Akibat Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah IAIN Tulungagung”, tahun 2016. h…67 
8
 Ahmad  Faiz  Zainuddin,  SEFT  Spiritual  Emotional  Freedom  Technique, 

(Jakarta:  Afzan Publishing, t.t.), h. 48. 
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SEFT  i  imerupakan  i  iteknik  i  iuntuk  i  imemotong  i   

iintervensi   i  iuntuk  i  imengatasi   imasalah.  i  iDalam  i  ipandangan  i  

ipsikoanalisa,  i  imasalah  i  idapat  i  idiselesaikan  i  idengan  

imengatasi   i  isumber  i  imasalah  i  ilangsung  i  idari  i  iakar  i   

ipersoalannya.  iMenguak  i  iakar  ipermasalahan  i  imembutuhkan  i  

ipenanganan  i  iyang  i  iintensif  i  idalam  i  iwaktu  i  iyang  irelatif  i  ilama.  i  

iDapat  i  iberlangsung  i  iberbulan-bulan  i  iatau  i  idalam  i  ihitungan  i  

itahun.  iPada  ipraktiknya  ikonselor  iseringkali   iterbatas  ioleh  

iwaktu.  i  iKonselor  i  iperlu  i  iteknik  i  iyang  i  ilebih  i  iefisien  i  iuntuk  i  

imembantu  i  ikonseli  idalam  i  iwaktu  i  ipertemuan  i  iyang  i  iterbatas.  i  

iSEFT  i  idapat  i  imenjadi  i  isalah  i  isatu  ialternative.  i  iDalam  i  

ipandangan  i  iSEFT,  i  ipermasalahan  i  itidak  i  iharus  i  idiselesaikan  

ilangsung  idari  iakarnya.  iTerganggunya   i  i  isistem  i  i  ienergi  i  i  itubuh  

i  i  isebagai  i  i  iproses  i  i  iantara  i  i  ipenyebab  itimbulnya  i  imasalah  i  

idapat  i  idilancarkan  i  ikembali  i  imelalui  i  iSEFT.  i  iLancarnya   

isistem  i  ienergi  i  itubuh  i  iberimplikasi   i  ipada  i  iterselesaikannya   i   

imasalah  i  ikonseli.  iTentu  i  ihal  i  iini  i   imerupakan  i  itawaran  i  iyang  i   

imenggiurkan  i  ibagi  i  ikonselor  i  idimana  i  ikonselor  i  idihadapkan  i  

ipada  i  ijumlah  i  ikonseli  i  iyang  i  ibanyak  i  isementara  iwaktu  iyang  

idimiliki  isangat  iterbatas. 

2) Tujuan SEFT 

SEFT  i  itidak  i  imuncul  i  ilangsung  i  idari  i  ibidang  i  iBimbingan  i  i  

iKonseling,  imelainkan  ibermula  ijauh  isebelumnya.  iTeknik
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  itapping  idalam  iSEFT  i(yaitu  i  i  imengetuk  i  i  ititik-titik  i  i  itertentu  i  i  

ipada  i  i  itubuh)  i  i  idisinyalir  i  i  ibermula  i  i  idari  iakupuktur,  i  i  

iakupresur,  i  i  ichiropractic   i  i  i(terapi  i  i  ipijat  i  i  itulang  i  i   ibelakang  i  i   

iuntuk  isembuhkan  ipenyait  ifisik)  idan  iapplied  ikinesiologi  

i(penyentuhan  ibeberapa  iotot  iuntuk  i  imenyembuhkan  i  iorgan  i  

iyang  i  ibermasalah).  i  iSelanjutnya,  i  iJohn  i  iDiamond  

imeletakkan  i  ifenomena  i  isistem  i   ienergi  i  itubuh  i  idalam  i  icabang  i  

ipsikologi  i  isehingga  ilahirlah  i  icabang  i  ibaru  i  ipsikologi,  i  iyaitu  i  

iEnergy  i  iPsychology.  i  iNamun  i  ibegitu,  ipenggunaan  i  i  itapping  i  i  

idalam  i  i  iterapi  i  i  ibaru  i  i  ipertama  i  i  ikali  i  i  idikenal  i  i  imelalui  

ikemunculan  i  itokoh  i  iRoger  i  iCallahan  i  iyang  i  imengenalkan  i  

iteknik  i  iTought  i  iField  iTherapy  i  i  i(TFT)  i  i  iciptaannya.  i  i   

iSayangnya  i  i  iTFT  i  i  idinilai  i  i  iterlalu  i  i  irumit  i  i  iuntuk  idiaplikasikan  i  

ioleh  i  iorang  i  iawan  i  isementara  i  itarif  i  iuntuk  i  imempelajarinya   i  

irelatif  imahal.  i  iAlasan  i  itersebut  i  imendorong  i  iGary  i  iCraig  i   

iuntuk  i  imempelajari  i  iTFT  i  idan  imenciptakan  i  iteknik  i  iyang  i  

ilebih  i  imudah,  i  iyaitu  i  iEmotional   i  iFreedom  i  iTechnique  i(EFT).  

iEFT  i  i  ipada  i  i  imulanya  i  i  idigunakan  i  i  ihanya  i  i  iterbatas  i  i  iuntuk  i  i  

imengatasi   imasalah  i  i  i  iatau  i  i  i  igangguan  i  i  i  itertentu,  i  i  i  itetapi  i  i  i  i  

iselanjutnya   i  i   i  iSteve  i  i  i   iWells  imengembangkannya   i  i  i  iuntuk  i  i   i   

imeningkatkan  i  i  i  i  iprestasi  i  i  i  i  i(EFT  i  i  i  ifor  i  i  i  iPeak  iPerformance).  i  

iPerkembangan  i  iteknik  i  itersebut  i  itidak  i  iberhenti  i  isampai  i  

idisitu,  ipada  i  itahun  i  i2006  i   iAhmad  i  iFaiz  i  iZainuddin  i  

i(Indonesia)  i  imemasukkan  i  iunsur  ispiritual  i  i  idalam  iEFT  i 
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 i  isehingga  i  i  ilahirlah  i  i  iSpiritual  i  i  iEmotional   i  i  iFreedom  

iTechnique  i(SEFT)  iseperti  iyang  idikenal  isekarang  iini.
9
 

SEFT  i  isebagai  i  iisu  i  iaktual  i  idalam  i  iBimbingan  iKonseling  

i  imuncul  i  iketika  i  ibanyak  i  ikalangan  ipraktisi  i  i  

imenggunakannya   i  i  isebagai  i  i  isalah  i  i  isatu  i  i  iteknik  i  i  iyang  i  i  

imembantu,  imisalnya  i  idalam  i  ibidang  i  iolahraga,  i  itraining,  i  

icoaching,  i  ibisnis,  i  idan  i  itermasuk  ipula  i  idalam  i  ibidang  i  

ikonseling.  i  iMeskipun  i  iawalnya  i  iSEFT  i  itidak  i  imuncul  i  idari  

ilatar  ikeilmuan  iBimbingan  iKonseling,  iSEFT  idisinyalir  

imampu  idiadaptasi  iuntuk  i  idipraktikkan  i  idalam  i  iranah  i  

iBimbingan  i  iKonseling.   i  iHal  i  itersebut  imerupakan  i  iinovasi  i  

ibaru  i  iyang  i  idapat  i  imemperkaya  i  ikhazanah  i  iteknik  i  iterapi  

idalam  i  iBimbingan  iKonseling/BKI.   iTerlebih  ilagi  ihal  iyang  

imenarik  idalam  ipenggunaan  i  i  iSEFT  i  i  iadalah  i  i  iketerlibatan  i  i  

iunsur  i  i  ispiritual  i  i  idalam  i  i  itekniknya.  iAdanya  i  iunsur  i  ispiritual  i  

idalam  i  iSEFT  i  idipandang  i  iakan  i  isesuai  i  idengan  i  ibentuk  

iBimbingan  i   i  idan  i  i  iKonseling  i   i  iIslam  i  i   iyang  i  i  isenantiasa   i  i   

imempelajari   i  i  iranah  ikeilmuannya   i  imelalui   i  isudut  i  ipandang  i  

ireligi  i  idimana  i  iIslam  i  idipandang  i  idapat  imengisi  i  icelah  i  

ikekosongan  i  iyang  i  ibelum  i  iterisi  i  ioleh  i  ikeilmuan  i  iBimbingan  i  

iKonseling  i  isecara  i  iumum.  i  iPeluang  i  imenarik  i  ibenang  i  imerah  i  

                                                             
9
 Ahmad Faiz Zainuddin, Spiritual Emotional Freedom Technique,  h…. 27-36. 
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ikeselarasan  i  iantara  iSEFT  idan  iBKI  ipun  iterbuka  ilebar  iuntuk  

idikaji.
10

 

Pendukung  i  iSEFT  i  iberpendapat  i  ibahwa  i  iSEFT,  i  

imeskipun  i  ibelum  i  iditerima   imainstream,  i  imemiliki   i  

ikedudukan  i  iyang  i  ikuat  i  ikarena  i  iterdapat  i  iberbagai  i  ibukti  

iilmiah  i  i  i  imengenai  i  i  i  iefektivitasnya.  i  i  i  iPenelitian  i  i  i  iyang  i  i  i  

idijumpai   i  i  i  iumumnya  imenggunakan  i  iSEFT  i  iuntuk  i  imengatasi  

i  igangguan  i  iemosi  i  idan  i  iperilaku  i  isecara  ispesifik.  i  i  iJurnal  i  i  

ipenelitiaan  i  i  iinternasional  i  i  itentang  i  i  iSEFT  i  i  ibelum  i  i  ibanyak  

iditemukan,  ilebih  ibanyak  ijurnal  ipenelitian  idi  iIndonesia  

ikarena  iSEFT  ilahir  idan  idibesarkan  idi  iIndonesia.  iSalah  

isatunya  iadalah  ipenelitian  iZainul  iAnwar  iyang  imembuktikan  

ibahwa  iSEFT  idapat  iditerapkan  iuntuk  iindividu  iyang  

imengalami   ifobia  ispesifik.  iIndividu  itersebut  imengalami  

ikecemasan  iyang  iditandai  idengan  iketakutan  i  iyang  i  itidak  i  

iirasonal  i  ipada  i  isuatu  i  iobjek  i  itertentu.  i  iHasil  i  iketiga  i  isiklus  

ipenelitiannya   i  i  i  imenunjukkan  i  i  i  ibahwa  i  i  i  iSEFT  i  i  i  idapat  i  i  i  

imenurunkan  i  i  i  itingkat  iketakutan  iberlebihan.
11

                                                             
10

 Ifazatul Andar Nurlatifah, Spiritual Emotional Freedom Technique Sebagai 

Terapi dalam Konseling Volume 2 Edisi XI, (Jurnal Madaniyah: Agustus 2016)  h. 

322. 
11

 Zainul  Anwar,  Model  Terapi  SEFT  (Spiritual  Emotional  Freedom  

Technique)  untuk Mengatasi  Gangguan  Fobia  Spesifik,  (Malang:  Direktorat  

Penelitian  dan  Pengabdian  Kepada Masyarakat Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2011). h… 44 
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3) Manfaat SEFT Sebagai Terapi dalam Konseling 

SEFT sebagai salah satu inovasi dalam konseling 

memiliki peluang yang luas. Sudah terdapat berbagai 

tulisan yang memperkenalkan teknik ini dalam ranah  

Bimbingan Konseling.
12

 Keberadaan  SEFT  secara  

umum  sangat  mendukung  tujuan  Bimbingan 

Konseling. SEFT  dinilai  sangat  aplikatif  dan  efisien 

sehingga sangat membantu konselor yang bekerja dalam 

waktu yang terbatas. Jangkauannya    yang    luas    

memberi    keuntungan    pada    konselor    untuk 

menerapkan  SEFT  kepada  banyak  konseli  dalam  

waktu  yang  bersamaan. Teknik   dalam   SEFT   pun   

tidak   bertentangan   dengan   nilai-nilai   dalam 

Bimbingan Konseling.  Selain  itu,  SEFT  didukung  

banyaknya  penelitian terapan  bahwa  SEFT  efektif  

untuk  mengatasi  masalah  tertentu  sehingga 

penggunaanya tidak bertentangan dengan asas keilmiahan 

dalam Bimbingan Konseling. penggunaan  SEFT  dalam  

Bimbingan Koseling  digunakan  sebagai  usaha 

preventif.  SEFT  dapat  digunakan  oleh  konselor  dalam  

membantu  konseli mengatasi  permasalahannya  dengan  

catatan  bahwa SEFT  bukan  satu-satunya teknik  yang

                                                             
12

 Bambang Hidup Mulyo, SEFT Sebagai Model Terapi, (Jurnal Ilmu Dakwah, 

Vo. 15. No. 2, Oktober 2007 yang dapat diakses melalui website 

http://ejournal.sunan-ampel.ac.id) 

http://ejournal.sunan-ampel.ac.id/
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  digunakan  konselor  untuk  mengatasi  

permasalahan  konseli. SEFT adalah terapi pendukung 

layanan Bimbingan Konseling.
13

 

4) Tahapan-Tahapan SEFT 

Dalam melakukan SEFT terdapat 3 tahapan, 

diantaranya the Set-Up, the TuneIn, the Tapping. 

1. The Set-UP 

The set-up, bertujuan untuk memastikan 

agar aliran energi dalam tubuh terarah dengan cepat. 

Langkah ini dilakukan untuk menetralisir 

“Psychological Reversal” atau “perlawanan 

psikologis” (biasanya berupa pikiran negatif spontan 

atau keyankinan bawah sadar negatif). Contoh 

Psychological Reversal ini diantaranya: 

a. Saya tidak bisa mencapai impian saya 

b. Saya tidak bisa melepaskan diri dari 

kecanduan rokok 

c. Saya tidak bisa termotivasi untuk belajar, 

saya malas 

d.  Saya bukan orang yang percaya diri

                                                             
13

 Ifazatul Andar Nurlatifah, Spiritual Emotional Freedom Technique Sebagai 

Terapi dalam Konseling Volume 2 Edisi XI……h.326 
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Jika keyakinan atau pikiran negatif seperti 

contoh di atas terjadi, maka inilah obatnya yaitu 

berdoa dengan khsyu, ikhlas dan paKonselorah : “Ya 

Allah…. Meskipun saya (Keluhan klien), saya ikhlas 

menerima sakit/masalah saya ini, saya 

paKonselorahkan pada-Mu kesembuhan saya” Kata-

kata tersebut disebut The Set-Up Words,dalam 

bahasa religious adalah “doa kepaKonselorahan” 

kepada Allah SWT. Bahwa apapun masalah dan rasa 

sakit yang dialami saat ini, harus ikhlas 

menerimannya dan paKonselorahkan 

kesembuhannya pada Allah SWT.  

The Set-Up sebenarnya terdiri dari 2 

aktivitas, yang pertama adalah mengucapkan kalimat 

seperti di atas dengan penuh rasa khsyu, ikhlas dan 

paKonselorah sebanyak 3 kali. Kedua adalah, sambil 

mengucapkan dengan penuh perasaan sambil 

menekan dada, tepatnya di bagian “Sore Spot” (titik 

nyeri= daerah disekitar dada atas yang jika ditekan 

terasa agak sakit) atau mengetuk dengan dua jari di 

bagian “Karate Chop”, selanjutkan melakukan 

langkah kedua the tune-in.
14

 

                                                             
14

 Ahmad Faiz Zainudin, SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) h….76 
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2. The Tune-In  

Untuk masalah fisik, Tune-in dilakukan 

dengan cara merasakan rasa yang di alami, lalu 

mengarahkan pikiran klien ke tempat rasa sakit, 

dibarengi dengan hati dan mulut sambil mengatakan 

“Ya Allah saya ikhlas, saya paKonselorah” atau “Ya 

Allah saya ikhlas menerima sakit saya ini, saya 

paKonselorahkan kesembuhan ini hanya pada 

Engkau ya Allah.” Untuk masalah emosi, melakukan 

Tune-in dengan cara memikirkan sesuatu atau 

peristiwa spesifik tertentu yang dapat 

membangkitkan emosi negatif yang ingin 

dihilangkan. Ketika terjadi reaksi negatif (marah, 

sedih, takut dan lainnya) hati dan mulut mengatakan, 

“Ya Allah… saya ikhlas…dan saya paKonselorah..” 

Bersamaan dengan Tune-in ini melakukan langkah 

ke 3 yaitu Tapping. 

3. The Tapping 

Tapping adalah mengetuk ringan dengan 

dua ujung jari pada titik-titik tertentu di tubuh sambil 

terus Tune-in. Titik-titik ini adalah titik-titik kunci 

dari “the major energi meridians”, yang jika diketuk 

beberapa kali akan berdampak pada ternetralisirnya 

gangguan emosi atau rasa sakit yang di rasakan
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. Karena aliran tubuh berjalan dengan 

normal dan seimbang kembali. Berikut adalah titik-

titik tersebut: 

1) Cr = Crown: Pada bagian ubun-ubun atau 

bagian atas kepala 

2) EB = Eye Brow: Pada titik permulaan 

alis mata 

3) SE = Side of the Eye: Di atas tulang 

ujung alis mata 

4)  UE = Under the Eye: 2 cm dibawah 

mata 

5) UN = Under the Nose: Tepat dibawah 

hidung 

6) Ch = Chin: Di antara dagu dan bagian 

bawah bibir 

7) CB = Collar Bone: Di ujung tempat 

bertemunya tulang dada 

8) UA = Under the Arm: Dibagian bawah 

ketiak selebar 4 jari tangan 

9) BN = Bellow Nipple: 2,5 cm bagian 

bawa putting susu (pria), sedangkan wanita 

bagian bawah tali payudara) 

10) IH = Inside of Hand: Di bagian 

tengah/pergelangan tangan
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11) OH = Outside of Hand: Dibagian luar 

tangan yang berbatasan dengan telapak tangan 

12) Th = Thumb: Ibu jari disamping luar 

bagian bawah kuku 

13) IF = Index Finger: Jari telunjuk 

disamping luar bagian bawah kuku (dibagian 

yang menghadap ibu jari)  

14) MF = Middle Finger: Jari tengah 

disamping luar bagian bawah kuku (di bagian 

yang menghadap ibu jari) 

15) RF = Ring Finger: Jari manis disamping 

luar bagian bawah kuku (di bagian yang 

menghadap ibu jari) 

16) BF = Baby Finger: Jari kelingking 

disamping luar bagian bawah kuku (di bagian 

yang menghadap ibu jari) 

17) KC = Karate Chop: Disamping telapak 

tangan yang digunakan untuk mematahkan 

balok saat karate 

18) GS = Gamut Spot: Di bagian antara 

perpanjangan tulang jari manis dan tulang jari 

kelingking.  

Sambil men-tapping titik tersebut sambil 

melakukan 9 gamut procedure yaitu: menutup 
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mata, membuka mata, mata digerakan dengan 

kuat ke kanan bawah, mata di gerakan dengan 

kuat ke kiri bawah, memutar bola mata searah 

jarum jam, memutar bola mata melawan arah 

jarum jam, bergumam dengan berirama selama 3 

detik, menghitung 1-5 dan bergumam lagi 

selama 3 menit. Setelah melakukan 9 gamut 

procedure, langkah terakhir adalah mengulang 

lagi tapping dari titik pertama sampai titik ke-17 

(berakhir di karate chop). Dan diakhiri dengan 

mengambil nafas panjang dan 

menghembuskannya, sambil mengucap rasa 

syukur: “Allahamdulillah”. Ketika proses terapi 

berlangsung peneliti juga menyertakan 

instrumen yang dapat membuat klien lebih 

rileks.
15

 

a. Pengertian Kecemasan  

Kecemasan  imerupakan  iemosi  isubjektif  iyang  

imembuat  iindividu  itidak  inyaman,  iketakutan  iyang  itidak  

ijelas  idan  igelisah  iyang  idisertai  irespon  iotonom.  iKecemasan  

ijuga  imerupakan  ikekhawatiran  iyang  itidak  ijelas  idan  

imenyebar  iberkaitan  idengan  iperasaan  itidak  ipasti  idan  itidak  

                                                             
15

 Ahmad Faiz Zainudin, SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) 

h….63-65 
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iberdaya.  iSedangkan  ikecemasan  iadalah  igangguan  

ialam  isadar  i(affective)  iyang  iditandai  idengan  iperasaan  

iketakutan  iatau  ikehawatiran  iyang  imendalam  idan  

iberkelanjutan,  itidak  imengalami   igangguan  idalam  imenilai  

irealitas  i(Reality  iTesting  iAbility  i/  iRTA),  imasih  ibaik,  

ikepribadian  imasih  itetap  iutuh  i(tidak  imengalami   ikeretakan  

ikepribadian/  isplitting  iof  ipersonality),  iperilaku  idapat  

iterganggu  itapi  imasih  idalam  ibatas-batas  inormal.  iAda  ipula  

iyang  iberpendapat  ibahwa  ikecemasan  i(Ansietas)  iadalah  

imanifestasi   idari  iberbagai  iproses  iemosi  iyang  ibercampur  

ibaur  idan  iterjadi  iketika  imengalami  itekanan  iperasaan  

i(frustasi)  idan  ipertentangan  ibatin.  iSelain  iitu  ikecemasan  

iadalah  isituasi  iyang  imengancam,  idan  imerupakan  ihal  iyang  

inormal  iterjadi  imenyertai  iperkembangan,  iperubahan,  

ipengalaman  ibaru  iatau  iyang  ibelum  ipernah  idilakukan,  iserta  

idalam  imenemukan  iidentitas  idiri  idan  iarti  ihidup. 

Kecemasan  idiidentifikasikan   imenjadi  i4  itingkat  iyaitu  

iringan,  isedang,  iberat  idan  ipanik.  iSemakin  itinggi  itingkat  

ikecemasan  iindividu  imaka  iakan  imempengaruhi   ikondisi  

ifisik  idan  ipsikis.  iKecemasan  iberbeda  idengan  irasa  itakut,  

iyang  imerupakan  ipenilaian  iintelektual   iterhadap  ibahaya.   

iKecemasan  imerupakan  imasalah  ipsikiatri   iyang  ipaling  

isering  iterjadi,  itahapan  itingkat  ikecemasan  iakan  idijelaskan  

isebagai  iberikut  i: 
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1) Kecemasan  iringan  iberhubungan  idengan  

iketegangan  idalam  ikehidupan  isehari-hari;  icemas  

imenyebabkan  iindividu  imenjadi  iwaspada,  

imenajamkan  iindera  idan  imeningkatkan  ilapang  

ipersepsinya  itetapi  i  iindividu  imasih  imampu  

imemecahkan  imasalah. 

-Contoh:  iMasih  iterlihat  itenang,  ipercaya  idiri,  

iwaspada,  imemperhatikan  ibanyak  ihal,  isedikit  

itidak  isabar,  iketegangan  iotot  iringan,  isadar  iakan  

ilingkungan,  irileks  iatau  isedikit  igelisah. 

2) Kecemasan  isedang  imemungkinkan  iindividu  

iuntuk  iberfokus  ipada  isuatu  ihal  idan  imempersempit  

ilapang  ipersepsi  iindividu.  iIndividu  imenjadi  itidak  

iperhatian  iyang  iselektif  inamun  idapat  iberfokus  

ipada  ilebih  ibanyak  iarea. 

-Contoh:  iPerhatian  imenurun,  ipenyelesaian  

imasalah  imenurun,  itidak  isabar,  imudah  

itersinggung,  iketegangan  iotot  isedang,  itanda-tanda  

ivital  imeningkat,  imulai  iberkeringat,  isering  

imondar-mandir  idan  isering  isakit  ikepala  iatau  

imigraine. 

3) Kecemasan  iberat,  imengurangi  ilapang  ipersepsi  

iindividu.  iIndividu  iberfokus  ipada  isesuatu  iyang  

irinci  idan  ispesifik  iserta  itidak  iberpikir  itentang  ihal
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4)   ilain.  iSemua  iperilaku  iditujukan  iuntuk  imengurangi  

iketegangan,  iindividu  iperlu  ibanyak  iarahan  iuntuk  

iberfokus  ipada  iarea  ilain. 

-Contoh:  iSulit  iberfikir,  ipenyelesaian  imasalah  

iyang  iburuk,  iperasaan  itakut,  ibingung,  imenarik  idiri,  

isangat  icemas,  ikontak  imata  iburuk,  iberkeringat  

ibanyak,  ibicara  icepat,  irahang  imenegang,   

imenggertakkan  igigi,  imondar-mandir  idan  

igemetar. 

5) Tingkat  ipanik  i(sangat  iberat)  idari  ikecemasan  

iberhubungan  idengan  iterperangah,  iketakutan,  idan  

iteror.  iHal  iyang  irinci  iterpecah  idari  iproporsi,  ikarena  

imengalami   ikehilangan  ikendali. 

Contoh:  iIndividu  iyang  imencapai  itingkat  iini  itidak  

imampu  imelakukan  isesuatu  iwalaupun  idengan  

iarahan.  iPanik  imencakup  idisorganisasi  

ikepribadian  idan  imenimbulkan  ipeningkatan  

iaktivitas  imotorik,  imenurunnya  ikemampuan  iuntuk  

iberhubungan  idengan  iorang  ilain,  ipersepsi  iyang  

imenyimpang,  idan  ikehilangan  ipemikiran  iyang  

irasional. 

Etiologi  ikecemasan,  ikecemasan  

idisebabkan  ifaktor  ipatofisiologis  imaupun  ifaktor  

isituasional.  iPenyebab  ikecemasan  itidak  ispesifik
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  ibahkan  itidak  idiketahui  ioleh  iindividu.  iPerasaan  

icemas  idiekspresikan  isecara  ilangsung  imelalui  

iperubahan  ifisiologis  idan  iperilaku,  idapat  ijuga  

idiekspresikan  isecara  itidak  ilangsung  imelalui  

itimbulnya   igejala  idan  imekanisme  ikoping  isebagai  

iupaya  imelawan  ikecemasan.  iBerbagai  iteori  itelah  

idikembangkan  iuntuk  imenjelaskan  ifactor-faktor  

iyang  imempengaruhi   ikecemasan  iantara  ilain: 

1) Faktor  iPredisposisi   i 

a) Teori  iPsikoanalisis,  ipandangan  iteori  

ipsikoanalisis  imemaparkan  ibahwa  icemas  

imerupakan  ikonflik  iemosional  iyang  iterjadi  

iantara  idua  ielemen  ikepribadian  iyaitu  iid  idan  

isuperego. 

b) Teori  iInterpersonal  imenyatakan  ibahwa  

icemas  itimbul  idari  iperasaan  itakut  iterhadap  

iketidaksetujuan   idan  ipenolakan  

iinterpersonal.  iCemas  ijuga  iberhubungan  

idengan  iperkembangan  itrauma,  iseperti  

iperpisahan  idan  ikehilangan,  iyang  

imenimbulkan  ikerentanan  itertentu.  iIndividu  

idengan  iharga  idiri  irendah  irentan  imengalami  

ikecemasan  iyang  iberat. 

c)   
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d) Teori  iPerilaku  imenyatakan  ibahwa  icemas  

imerupakan  iproduk  ifrustasi.  iFrustasi  

imerupakan  isegala  isesuatu  iyang  imenggangu  

ikemampuan  iindividu  iuntuk  imencapai  

itujuan  iyang  idiinginkan  idan  

idikarakteristikkan  isebagai  isuatu  idorongan  

iyang  idipelajari   iuntuk  imenghindari  

ikepedihan.  iTeori  ipembelajaran  imeyakini  

iindividu  iyang  iterbiasa  isejak  ikecil  

idihadapkan  ipada  iketakutan  iyang  iberlebihan  

ilebih  isering  imenunjukkan  ikecemasan  ipada  

ikehidupan  iselanjutnya.  iTeori  ikonflik  

imemandang  icemas  isebagai  ipertentangan  

iantara  idua  ikepentingan  iyang  iberlawanan.  

iKecemasan  iterjadi  ikarena  iadanya  ihubungan  

itimbal  ibalik  iantara  ikonflik  idan  ikecemasan  

ikonflik  imenimbulkan  ikecemasan,  idan  

icemas  imenimbulkan  iperasaan  itak  iberdaya,  

iyang  ipada  igilirannya   imeningkatkan  ikonflik  

iyang  idirasakan.  i 

e) Teori  iKajian  ikeluarga  imenunjukkan  ibahwa  

igangguan  icemas  iterjadi  ididalam  ikeluarga.  

iGangguan  ikecemasan  ijuga  itumpang  itindih  

iantara  igangguan  ikecemasan  idan  idepresi.
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f) Teori  iKajian  iBiologis  imenunjukkan  ibahwa  

iotak  imengandung  ireseptor  ikhusus  iuntuk  

ibenzodiazepine,  iobat-obatan  iyang  

imeningkatkan  ineuroregulator  iinhibisi  iasam  

igamma  iaminobutyricacid  i(GABA).  iGABA  

iberperan  ipenting  idalam  imekanisme   ibiologi  

iyang  iberhubungan  idengan  icemas.  i 

2) Faktor  iPresipitasi  i 

Pengalaman  icemas  isetiap  iindividu  ibervariasi  

ibergantung  ipada  isituasi  idan  ihubungan  

iinterpersonal.  iAda  idua  ifaktor  ipresipitasi  iyang  

imempengaruhi   ikecemasan,  iyaitu  i:  i 

a) Faktor  ieksternal 

Ancaman  iintegritas  idiri  iMeliputi  

iketidakmampuan  ifisiologis  iatau  igangguan  

iterhadap  ikebutuhan  idasar  i(penyakit,  itrauma  

ifisik,  ipembedahan  iyang  iakan  idilakukan).  

iAncaman  isistem  idiri  iAntara  ilain:  iancaman  

iterhadap  iidentitas  idiri,  iharga  idiri,  ihubungan  

iinterpersonal,  ikehilangan,  idan  iperubahan  

istatus  idan  iperan. 

b) Faktor  iinternal 

Potensial   istressor  ipsikososial  imerupakan  

ikeadaan  iyang  imenyebabkan  iperubahan  



32 
 

 
 

idalam  ikehidupan  isehingga  iindividu  idituntut  

iuntuk  iberadaptasi.  iMaturitas  ikematangan  

ikepribadian  iinidividu  iakan  imempengaruhi  

ikecemasan  iyang  idihadapinya.  iKepribadian  

iindividu  iyang  ilebih  imatur  imaka  ilebih  isukar  

imengalami   igangguan  iakibat  ikecemasan,  

ikarena  iindividu  imempunyai  idaya  iadaptasi  

iyang  ilebih  ibesar  iterhadap  ikecemasan..
16

 

c. Pengertian Covid-19 

Corona  ivirus  imerupakan  ikeluarga  ibesar  ivirus  iyang  

imenyebabkan  ipenyakit  ipada  imanusia  idan  ihewan.  iPada  

imanusia  ibiasanya  imenyebabkan  ipenyakit  iinfeksi  isaluran  

ipernafasan,  imulai  iflu  ibiasa  ihingga  ipenyakit  iyang  iserius  

iseperti  iMiddle  iEast  iRespiratory   iSyndrom  i(MERS)  idan  

iSindrom  iPernapasan  iAkut  iBerat/Severe  iAcute  

iRespiratory   iSyndrom  i(SARS).  iPenyakit  iini  iterutama  

imenyebar  idi  iantara  iorang-  iorang  imelalui  itetesan  

ipernapasan  idari  ibatuk  idan  ibersin.  iVirus  iini  idapat  itetap  

ibertahan  ihingga  itiga  ihari  idengan  iplastik  idan  istainless  

isteel.  iSARS  iCoV-2   idapat  ibertahan  ihingga  itiga  ihari,  iatau  

idalam  iaerosol  iselama  itiga  ijam.  iVirus  iini  ijuga  itelah  

                                                             
16

 Nur Azza Ilahiyah, Gambaran Tingkat Kecemasan Warga Terdampak Covid-

19 Di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang (Pekalongan, Program Studi Sarjana 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Pekajangan: 2020) h…36 
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iditemukan  idi  ifeses,  itetapi  ihingga  iMaret  i2020  itidak  

idiketahui  iapakah  ipenularan  imelalui  ifeses  imungkin,  idan  

irisikonya  idiperkirakan  irendah.
17

 

Corona  ivirus  ijenis  ibaru  iyang  iditemukan  ipada  imanusia  

isejak  ikejadian  iluar  ibiasa  imuncul  idi  iWuhan  iChina,  ipada  

iDesember  i2019,  ikemudian  idiberi  inama  iSevere  iAcute  

iRespiratory   iSyndrome  iCoronavirus  i2  i(SARS-  iCOV2),   

idan  imenyebabkan  ipenyakit  iCoronavirus  iDisease-2019  

i(COVID-19).  iCOVID-19  itermasuk  idalam  igenus  idengan  

iflor  ielliptic   idan  isering  iberbentuk  ipleomorfik,  idan  

iberdiameter  i60-  i140  inm.  iVirus  iini  isecara  igenetic  isangat  

iberbeda  idari  ivirus  iSARS-CoV  idan  iMERS-CoV.   

iHomologi   iantara  iCOVID-19  idan  imemiliki   ikarakteristik  

iDNA  icoronavirus  ipada  ikelelawar-SARS  iyaitu  idengan  

ikemiripan  ilebih  idari  i85%.  iKetika  idikultur  ipada  ivitro,  

iCOVID-19  idapat  iditemukan  idalam  isel  iepitel  ipernapasan  

imanusia  isetelah  i96  ijam.  iSementara  iitu  iuntuk  imengisolasi  

idan  imengkultur  ivero  iE6  idan  iHuh-7  igaris  isel  idibutuhkan  

iwaktu  isekitar  i6  ihari.  iParu-paru  iadalah  iorgan  iyang  ipaling  

iterpengaruh  ioleh  iCOVID-19,  ikarena  ivirus   imengakses  isel  

iinang  imelalui  ienzim  iACE2,  iyang  ipaling  imelimpah  idi  isel  

ialveolar  itipe  iII  iparu-paru.  iVirus  iini  imenggunakan  

                                                             
17

 https://guguscovid19.ums.ac.id/faq-covid-19/ 
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iglikoprotein  ipermukaan  ikhusus,  iyang  idisebut  

i“spike”,  iuntuk  iterhubung  ike  iACE2  idan  imemasuki   isel  

iinang. 

1) Secara Etiologi  

Dalam  idiagnosis  iawal  idari  iRencana  

iPerawatan  iPenyakit  iVirus  iCorona  i2019  i(yang  

idisusun  iPemerintah  iChina),  ideskripsi  ietiologi  

iCOVID-19  ididasarkan  ipada  ipemahaman  isifat  

ifisikokimia  idari  ipenemuan  ivirus  icorona  

isebelumnya.  iDari  ipenelitian  ilanjutan,  iedisi  

ikedua  ipedoman  itersebut  imenambahkan  

i“coronavirus  itidak  idapat  idinonaktifkan  isecara  

iefektif  ioleh  ichlorhexidine”,  ijuga  ikemudian  

idefinisi  ibaru  iditambahkan  idalam  ied  iisi  

ikeempat,  i“nCov-19  iadalah  igenus  ib,  idengan  

ienvelope,  ibentuk  ibulat  idan  isering  iberbentuk  

ipleomorfik,  idan  iberdiameter  i60-140  inm.  

iKarakteristik  igenetiknya   ijelas.
18

                                                             
18

 ZA Safrizal, dkk, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi 

Pemerintah Daerah, (Jakarta, Kementrian Dalam  Negeri; Maret 2020). h. 10 
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2) Karakteristik Epidemiologi  

Data  iyang  idisediakan  ioleh  iDashboard  

iDarurat  iKesehatan  iWHO  i(per  i03  iMaret,  i10.00  

iCET)  itelah  idilaporkan  itotal  i87.137  ikasus  iyang  

idikonfrmasi  idi  iseluruh  idunia  isejak  iawal  

iepidemi.  iDari  ijumlah  itersebut,  i2977  i(3,42%)  

itelah  iberakibat  ikematian.  iSekitar  i92%  

i(79.968)  idari  ikasus  iyang  idikonfrmasi  idicatat  idi  

iChina,  ilokasi  idi  imana  ihampir  isemua  ikematian  

ijuga  idicatat  i(2.873,  i96,5%).  iDari  icatatan,  ikasus  

i“dikonfrmasi”   iyang  idilaporkan  iantara  i13  

iFebruari  i2020  idan  i19  iFebruari  i2020,  itermasuk  

ipasien  iyang  idikonfrmasi  isecara  iklinis  idan  iyang  

ididiagnosis  isecara  iklinis  idari  iprovinsi  iHubei.
19

 

3) Diagnosis Kasus  

CDC mendefnisikan diagnosis kasus 

menjadi 2 (dua) jenis, yaitu “kasus yang 

diawasi” dan “kasus yang dikonfrmasi”. 

Defnisi kasus yang diawasi adalah seseorang 

harus memenuhi riwayat terpapar secara 

epidemiologi (memiliki riwayat perjalanan di 

                                                             
19

 ZA Safrizal, dkk, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi 

Pemerintah Daerah… h.16 



36 
 

 
 

Wuhan, atau pasar lokal yang relevan, 

terutama yang memiliki riwayat kontak 

langsung atau tidak langsung dengan petani 

di pasar dua minggu sebelum timbulnya 

penyakit) dan defnisi klinis virus pneumonia 

yang tidak dapat dijelaskan pada tahun 2007 

(demam, radiograf ftur pneumonia, atau 

jumlah sel darah putih normal atau menurun 

pada tahap awal, atau jumlah limfosit 

menurun, atau kondisinya tidak meningkat 

secara signifkan atau semakin diperburuk 

setelah 3 hari mendapatkan standar 

pengobatan dengan antibiotik). Untuk kasus 

yang dikonfrmasi, spesimen saluran 

pernapasan, seperti dahak dan usap oral, 

harus dikumpulkan dari kasus yang diamati 

untuk sekuensi seluruh genom dan harus 

sangat homolog dengan coronavirus baru.
20

 

Salah satu karakterisitik penyakit Covid-

19 ini adalah mudah menular, sehingga 

dengan cepat bisa menyakiti banyak orang. 

Penyebaran yang cepat ini bisa digambarkan 
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 ZA Safrizal, dkk, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi 

Pemerintah Daerah… h.23 
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dengan kurva warna merah pada grafk 

dibawah ini. Kurva akan mencapai puncak 

dengan melampaui kapasitas sistem 

kesehatan untuk menanganinya. Para ahli 

mengatakan melandaikan kurva atau 

memperlambat penyebaran virus corona 

(COVID-19) adalah jalan keluar mengakhiri 

pandemi. Menurut mereka intinya adalah 

melandaikan kurva, mencegah kurva 

membentuk puncak yang tajam. Melandaikan 

kurva bisa dicapai dengan memperlambat 

penyebaran sehingga jumlah kasus infeksi di 

satu waktu masih bisa ditangani sarana 

kesehatan yang tersedia. Dengan demikian, 

orang-orang berisiko yang menjadi prioritas 

dapat memperoleh layanan yang memadai.
21
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 ZA Safrizal, dkk, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi 

Pemerintah Daerah… h.31 
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4) Vaksinasi 

Melalui  iKeputusan  iMenteri  iKesehatan  

iNomor  iHK.01.07/MENKES/12758/2020  

itentang  iPenetapan  iJenis  iVaksin  iUntuk  

iPelaksanan  iVaksinasi  iCOVID-19  iyang  

iditandatangani   ipada  i28  iDesember  i2020  ioleh  

iMenteri  iKesehatan  iBudi  iGunadi  iSadikin.  

iVaksin  iadalah  iproduk  ibiologi  iyang  iberisi  

iantigen  i(zat  iyang  idapat  imerangsang  isistem  

iimunitas  itubuh  iuntuk  imenghasilkan  iantibodi  

isebagai  ibentuk  iperlawanan)  iyang  ibila  

idiberikan  ikepada  iseseorang  iakan  

imenimbulkan  ikekebalan  ispesifik  isecara  iaktif  

iterhadap  ipenyakit  itertentu.  iSecara  ikeilmuan,  

isetidaknya  iada  iempat  ijenis  ivaksin  idari  icara  

ipembuatannya.  iPertama,  i“vaksin  imati”  iatau  

ijuga  idisebut  ivaksin  itidak  iaktif  i(inactivated)  

iadalah  ijenis  ivaksin  iyang  imengandung  ivirus  

iatau  ibakteri  iyang  isudah  idimatikan  idengan  isuhu  

ipanas,  iradiasi,  iatau  ibahan  ikimia.  iProses  iini  

imembuat  ivirus  iatau  ikuman  itetap  iutuh,  inamun  

itidak  idapat  iberkembang  ibiak  idan  

imenyebabkan  ipenyakit  idi  idalam  itubuh.  

iSeseorang  iakan  imendapatkan  ikekebalan
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  iterhadap  ipenyakit  iketika  imendapatkan  ivaksin  

ijenis  iini  itanpa  iada  irisiko  iuntuk  iterinfeksi  

ikuman  iatau  ivirus  iyang  iterkandung  idi  idalam  

ivaksin  itersebut.  iTentu  isaja,  i“vaksin  imati”  

icenderung  imenghasilkan  irespon  ikekebalan  

itubuh  iyang  ilebih  ilemah,  ijika  idibandingkan  

i“vaksin  ihidup”.  iDengan  idemikian  ipemberian  

i“vaksin  imati”  ibutuh  idiberikan  isecara  iberulang  

iatau  iberfungsi  isebagai  ibooster.
22

 

5) Vaksin Covid-19 

Sebagaimana diketahui, Indonesia telah 

menetapkan tujuh jenis vaksin yang dapat 

digunakan untuk pelaksanaan vaksinasi 

COVID-19 di Indonesia. Hingga awal Maret 

2021, dari tujuh jenis vaksin tersebut, sudah 

tiga vaksin yang mendapatkan Persetujuan 

Penggunaan Dalam Kondisi Darurat atau 

Emergency Use Authorization (EUA) dari 

BPOM, yaitu Sinovac, AstraZeneca, dan 

vaksin dari PT Bio Farma (Persero). Kita akan 

membahas mulai dari yang pertama ada dan 

digunakan di Indonesia, Saat ini Indonesia 
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 Harris Iskandar, dkk, Pengendalian COVID-19 dengan 3M, 3T, Vaksinasi, 

Disiplin, Kompak, dan Konsisten. Buku 2 Satgas Penanganan Covid-19 (Jakarta: 22 

Mei 2021, tp). h.39 
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juga sedang mengembangkan vaksin COVID-

19 secara mandiri yang diberi nama Vaksin 

Merah Putih. Vaksin ini yang dikembangkan 

oleh Lembaga Biomolekuler Eijkman 

(LBME) dan diproduksi PT Bio Farma 

(Persero), bekerja sama dengan sejumlah 

institusi seperti Lembaga Ilmu pengetahuan 

Indonesia (LIPI), Universitas Indonesia (UI), 

Institut Teknologi Bandung (ITB), Universitas 

Airlangga (UNAIR), Universitas Gadjah 

Mada (UGM), PT Kalbe Farma Tbk., Biotis, 

dan Tempo Scan. Vaksin Merah Putih yang 

disuntikkan adalah subunitnya, yaitu bagian-

bagian tertentu dari virus yang dianggap 

penting untuk menimbulkan memori 

kekebalan tubuh yang kemudian diperbanyak 

dan dijadikan antigen (zat yang dapat 

merangsang sistem imunitas tubuh untuk 

menghasilkan antibodi sebagai bentuk 

perlawanan).
23
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 Harris Iskandar, dkk, Pengendalian COVID-19 dengan 3M, 3T, Vaksinasi, 

Disiplin, Kompak, dan Konsisten….h.40  
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G. Metode Penelitian 

Metode  ipenelitian  imerupakan  icara  iilmiah  iuntuk  imendapatkan  

idata  idan  i  iinformasi  iyang  idibutuhkan.  iMetode  ipenelitian  iyang  

ihendak  idilakukan  ioleh  ipeneliti  iadalah  isebagai  iberikut: 

1. Jenis  iPenelitian 

Adapun  ipenelitian  iini  imenggunakan  imodel  ipenelitian  

idengan  ipendekatan  ikualitatif.  iPendekatan  ikualitatif  

iadalah  isuatu  iproses  ipenelitian  idan  ipemahaman  iyang  

iberdasarkan  ipada  imetodologi  iyang  imenyelidiki  

isuatu  ifenomena  isosial  idan  imasalah  imanusia.  iPada  

ipendekatan  iini,  ipeneliti  imenekankan  isifat  irealitas  iyang  

iterbangun  isecara  isosial,  ihubungan  ierat  iantara  ipeneliti  idan  

isubjek.  iPeneilitian  ikualitatif  ijuga  imenyatakan  igambaran  

i  ikompleks,  imeneliti  ikata-kata,  ilaporan  iterperinci  idari  

ipandangan  i  iresponden,dan  imelakukan  istudi  ipada  isituasi  

iyang  ialami.  i

24
 

2. Teknik Pengumpulan Data  

 Adapun  iteknik  ipengumpulan  idata  iyang  idilakukan  iadalah: 

a. Wawancara 

Wawancara  imerupakan  iproses  imemperoleh  

iketerangan  iuntuk  itujuan  ipenelitian  idan  icara  itanya  ijawab  

isambil  ibertatap  imuka  iantara  ipewawancara  idengan
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Kencana, 2017), h.33-34 
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  iinforman  iatau  iorang  iyang  idiwawancarai.  iDalam  ihal  iini,  

ipeneliti  idengan  iorang  iyang  iditeliti.
25

 

b. Observasi 

 Teknik  iobservasi  idilakukan  idengan  iadanya  ipengamatan  

idari  ipeneliti  ibaik  isecara  ilangsung  imaupun  itidak  ilangsung.   

iObservasi  idapat  idilakukan  idengan  ibantuan  iinstrumen.  

iInstrumen  iyang  idapat  idigunakan  iyaitu  ilembar  ipengamatan,  

ipanduan  ipengamatan.  iObservasi  ibertujuan  iuntuk  

imendapatkan  igambaran  irealistis  iperilaku  iatau  ikejadian.
26

 

3. Teknik Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan pola dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas, mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.
27 

b. Penyajian Data 

Penyajian  idata  idapat  idijadikan  isebagai  ikumpulan  

iinformasi  iyang  ibisa  idilakukan  idalam  ibentuk  iuraian  isingkat,   
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian,.... h. 140  
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 Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007) h. 338 
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bagan,  ihubungan  iantar  ikategori,  idan  isejenisnya.
28

 

Dalam  ipenelitian  iini,  ipenyajian  idata  idikumpulkan  

idalam  ibentuk  i  iuraian  imengenai  ikondisi  iindividu  iyang  

imengalami   ikecemasan  ikesehatan  imental  idi  iKota  iSerang.  i 

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi  

Verifikasi  iyaitu  ipenarikan  ikesimpulan.  iPenarikan  

ikesimpulan  iini  idapat  imenjawab  irumusan  imasalah  iyang  

idirumuskan  isejak  iawal.  i  i  i  i  i  i  i  i  iKesimpulan  iawal  iyang  idikemukakan  

imasih  ibersifat  isementara,  idan  iakan  iberubah  ibila  itidak  

iditemukan  ibukti-bukti  iyang  ikuat  iyang  imendukung  ipada  itahap  

ipengumpulan  idata  iberikutnya.  iTetapi  iapabila  ikesimpulan  

iyang  idikemukakan  ipada  itahap  iawal,  ididukung  ioleh  ibukti-  

ibukti  iyang  ivalid  idan  ikonsisten  isaat  ipeneliti  ikembali  ike  

ilapangan  imengumpulkan  idata,  imaka  ikseimpulan  iyang  

idikemukakan  imerupakan  ikesimpulan  iyang  ikredibel.
29

 

H. Sistematika pembahasan  

Sebagai upaya memudahkan pembahasan hasil 

penelitian, dibuat sistematika penulisan hasil penelitian, 

dalam penelitian ini disajikan dalam 5 bab, di antaranya: 

Bab pertama, pendahuluan, dalam bab ini membahas latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
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 Sugiono, Metode Penelitian,........... h. 341 
29

 Sugino, Metode Penelitian, …………………. H. 345    



 

 
 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, membahas mengenai gambaran umum 

tempat penelitian di Komplek Sumurpecung Baru 

Rt/Rw. 02/20 yang terdampak kecemasan Covid-19 . 

Bab ketiga, membahas mengenai gambaran umum  

meliputi profil responden, latar belakang kasus, dan 

gambaran kecemasan dasar responden. 

Bab keempat, penerapan Spiritual Emotional 

Freedom Technique (SEFT) terhadap responden yang 

terdampak dalam kecemasan Covid-19. Dalam   bab ini 

membahas proses Spiritual Emotional Freedom 

Technique (SEFT) dan efektivitasnya dalam 

mengurangi kecemasan pada responden yang 

terdampak Covid-19.. 

Bab kelima, penutup. Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan 

dan saran berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. 


